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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



4.1 Hasil Penelitian

Bagian ini menguraikan tentang hasil analisis data penelitian pengembangan secara rinci. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, penelitian ini untuk mengetahui terhadap uji coba sebuah media pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti dalam mengembangkan media mistar geser tersebut peneliti menggunakan R&D. Data hasil penelitian yang diperoleh memuat hasil validasi Media mistar geser, uji coba produk (hasil belajar siswa, dan respons siswa). Data hasil penelitian adalah sebagai berikut:


4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

4.2.1 Desain Pengembangan Media Mistar Geser

Berdasarkan langkah-langkah penelitian yang telah ditemukakan, maka desain pengembangan media mistar geser dilakukan dengan langkah-langkah penelitian dan pengembangan sebagai berikut:
1) Analisis (Analyze)

Dengan melakukan penggamatan di UPT SPF SDN 101921 BERINGIN menggunakan langkah analisis kebutuhan siswa (needs assessment), mengidentifikasi kesulitan (needs), dan menganalisis tugas (talk analysis). Proses pembelajaran di UPT SPF SDN 101921 BERINGIN sebelumnya tidak melibatkan penggunaan media pembelajaran mistar geser, sesuai
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dengan kegiatan observasi dan wawancara. Lembar kerja dan LKS digunakan oleh guru sebagai alat pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan media mistar geser, selain itu peneliti juga ingin meningkatkan lagi hasil belajar siswa UPT SPF SDN 101921 Beringin pada materi perkalian bilangan cacah.
2) Desain (Design)

Desain produk dilakukan bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang produk yang akan dihasilkan dalam pengembangan media mistar geser. Produk yang dihasilkan dalam hal ini adalah media mistar geser pada materi perkalian bilangan cacah. Desain dibuat semenarik mungkin untuk dapat menarik perhatian siswa yang akan diteliti, dalam hal ini siswa kelas III UPT SPF SDN 101921 Beringin.
3) Pengembangan (Development)

Penilaian kevalidan oleh ahli media digunakan untuk mengukur kelayakan media mistar geser pada materi perkalian bilangan cacah dari aspek kevalidan. Validasi produk diambil untuk mengetahui bahwa produk yang telah dikembangkan sudah valid dan layak untuk diuji cobakan kepada siswa.
4) Implementasi (Implementation)

Tahap implementasi pengembangan produk mistar geser diterapkan pada siswa kelas III berjumlah 26 siswa. Media mistar geser yang sudah siap direvisi kemudian diuji coba kepada Siswa. Pemberian uji coba media mistar geser dilakukan tujuannya adalah untuk melihat tanggapan siswa,

ketertarikan serta tingkat kemudahan siswa untuk memahami materi perkalian bilangan cacah dengan menggunakan media mistar geser.
5) Evaluasi (Evaluation)

Uji coba pemakaian bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa. Tes terhadap siswa digunakan untuk mengetahui keefektifan produk media mistar geser dalam meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu menggunakan angket yang diisi oleh siswa.
Dalam penelitian ini untuk mengetahui kevalidan, keefektifan, dan peningkatan hasil belajar siswa diperoleh dari hasil respons siswa, dan tes hasil belajar siswa.


4.2.2 Kelayakan Produk (Media Mistar Geser)
1). Hasil Validasi Materi dan Media Mistar Geser

Validasi media mistar geser digunakan untuk menilai sejauh mana tingkat kelayakan media mistar geser yang telah disusun. Kelayakan media mistar geser dalam penelitian ini meliputi kelayakan isi, tulisan, dan penyajian yang masing-masing dinilai oleh validator. Hasil validasi materi dan media mistar geser disajikan pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2
Tabel 4.1 Hasil Validasi Materi

	
NO
	Aspek Penilaian
	
Indikator
	Pilihan Jawaban

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	

1
	

Kesesuaian materi
	Media sesuai dengan materi bilangan cacah
	
	
	
	√

	
	
	Materi sesuai dengan sifat pertukaran pada perkalian
	
	
	
	√

	
	
	Materi sifat pertukaran pada perkalian mudah dipahami siswa
	
	
	
	√




	

2
	

Bahasa
	Ketepatan struktur kalimat sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar
	
	
	√
	

	
	
	Pemilihan kata sesuai dengan tingkat pemahaman perkembangan berfikir siswa
	
	
	√
	

	3
	Pembelajaran
	Contoh soal yang diberikan sesuai dengan materi perkalian bilangan cacah
	
	
	
	√




Berdasarkan tabel 4.1 diatas, maka diperoleh hasil penilaian validator ahli materi sebagai berikut :
	Jumlah Skor Maksimum
	24

	Jumlah skor total yang diperoleh
	22

	Persentase
	92%

	Tingkat persentase
	86% - 100%

	Kriteria
	Sangat Baik




Berdasarkan hasil validasi dari pakar, materi media mistar geser telah dinyatakan sangat baik digunakan dalam kegiatan pembelajaran, persentase hasil validasi media mistar geser yang diperoleh dari validator Iyaitu 91,6%, dengan kriteria sangat baik, maka media mistar geser dikategorikan layak digunakan pada perkalian bilangan cacah.
Tabel 4.2 Hasil Validasi Media

	
NO
	Aspek Penilaian
	
Indikator
	Pilihan Jawaban

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	

1
	

Tampilan
	Kejelasan pemilihan warna
background tepat dan nyaman
	
	
	
	√

	
	
	Tata letak komponen angka
	
	
	√
	

	
	
	Ukuran angka
	
	
	
	√

	
	
	Penyajian materi pada media mudah dipahami
	
	
	√
	

	2
	Penggunaan
	Kemudahan dalam memahami materi
	
	
	√
	

	
	
	Kemudahan penggunaan media
	
	
	
	√




	

3
	

Pemanfaatan
	Mempermudah guru dalam pelaksanaan pembelajaran
	
	
	
	√

	
	
	Membantu pemahaman siswa
	
	
	√
	

	
	
	Dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran
	
	
	
	√




Berdasarkan tabel 4.2 diatas, maka diperoleh hasil penilaian validator ahli media sebagai berikut :
	Jumlah Skor Maksimum
	36

	Jumlah skor total yang diperoleh
	32

	Persentase
	89%

	Tingkat persentase
	86% - 100%

	Kriteria
	Sangat Baik




Berdasarkan hasil validasi dari pakar, media mistar geser telah dinyatakan sangat baik digunakan dalam kegiatan pembelajaran, persentase hasil validasi media mistar geser yang diperoleh dari validator Iyaitu 89%, dengan kriteria sangat baik, maka media mistar geser dikategorikan layak digunakan pada perkalian bilangan cacah.
2) Revisi Produk Berdasarkan Saran Validator

Media mistar geser yang telah divalidasi sudah termasuk dalam kategori layak digunakan dengan persentase 92% (Tabel 4.1) dan 89% (tabel 4.2), namun masih terdapat beberapa saran dan masukan dari validator sehingga media mistar geser harus direvisi agar dapat memperbaiki kualitas media mistar geser tersebut.
Secara keseluruhan hasil validasi menurut 2 validator sangat positif, semua mengatakan layak digunakan. Beberapa saran juga diberikan oleh validator, Validator ahli materi mengatakan bahwa media pembelajaran sudah bagus

namun proposional media mistar perlu diperbaiki agar bagus kedepannya, Validator ahli media mengatakan petunjuk penggunaan perlu dilampirkan dalam media, angka lain sealain hasil sebaiknya ditutp saja, media mistar geser tingkat kerapiannya dibuat kembali yang rapi.
3) Uji Coba Prodak

Tujuan uji coba produk pada penelitianini yaitu untuk melihat pengembangan media mistar geser pada materi perkalian bilangan cacah di UPT SPF SDN 101921 Beringin. Pengukuran tersebut dilakukan dengan melihat bagaimana hasil data yang didapat dari hasil belajar siswa dan respon siswa.
4.2.3 Keefektifan Prodak ( Media Mistar Geser)

Keefektifan suatu produk dapat dilihat melalui observasi aktivitas siswa, hasil belajar siswa melalui tes dan respon siswa melalui angket, berikut penjelasannya:
1. Hasil Belajar

Hasil belajar dilihat untuk mengukur pengetahuan atau penguasaan objek ukur terhadap hasil belajar seperangkat konten atau materi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian tes awal dan tes akhir (pre-test – post-test). Pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan memberikan tes awal (pre- test). Fungsi pre-test ini untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan media mistar geser yang berguna untuk menyiapkan siswa dalam proses belajar. Sedangkan post-test diberikan untuk mengetahui ketercapaian pemahaman siswa terhadap materi perkalian bilangan

cacah yang sudah diajarkan selama proses pembelajaran dengan menggunakan media mistar geser.Data hasil belajar siswa (pretest dan posttest) disajikan pada Tabel 4.3 sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa Terhadap Media yang Dikembangkan

	No
	Kode Siswa
	Pre-test
	Post-tes
	Selisih
	N-Gain
	Kriteria

	1
	ANF
	50
	100
	50
	1
	Tinggi

	2
	MFS
	50
	90
	40
	0.8
	Tinggi

	3
	AA
	50
	90
	40
	0.8
	Tinggi

	4
	I
	60
	100
	40
	1
	Tinggi

	5
	N
	50
	90
	40
	0.8
	Tinggi

	6
	S
	60
	90
	30
	0.75
	Tinggi

	7
	AAN
	60
	100
	40
	1`
	Tinggi

	8
	AB
	50
	90
	40
	0.8
	Tinggi

	9
	SAJ
	50
	90
	40
	0.8
	Tinggi

	10
	NU
	60
	90
	30
	0.75
	Tinggi

	11
	MS
	50
	90
	40
	0.8
	Tinggi

	12
	WR
	40
	80
	40
	0.66
	Sedang

	13
	F
	40
	80
	40
	0.66
	Sedang

	14
	A
	40
	100
	50
	1
	Tinggi

	15
	SAA
	80
	100
	20
	1
	Tinggi

	16
	NK
	70
	100
	30
	1
	Tinggi

	17
	SA
	70
	100
	30
	1
	Tinggi

	18
	AD
	50
	90
	40
	0.8
	Tinggi

	19
	BA
	70
	90
	20
	0.66
	Sedang

	20
	ADW
	70
	100
	40
	1
	Tinggi

	21
	KNZ
	70
	90
	40
	0.66
	Sedang

	22
	TA
	70
	100
	40
	1
	Tinggi

	23
	NRQ
	70
	100
	40
	1
	Tinggi

	24
	RJ
	50
	90
	40
	0.8
	Tinggi

	25
	RSA
	50
	90
	40
	0.8
	Tinggi

	26
	AL
	50
	90
	40
	0.8
	Tinggi




Soal pre-test atau sebelum proses pembelajaran dengan menggunakan media mistar geser terdiri dari 10 butir soal pilihan berganda dengan skor maksimal 100. KKM yang ditentukan di UPT SPF SDN 101921 Beringin yaitu 65, setelah dilakukan pemeriksaan dan pengolahan data terhadap hasil

pre-test pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh tertinggi yaitu 80 dan masih banyak yang belum mencapai KKM. Hal ini disebabkan karena siswa kurang memahmi materi yang disampaikan guru dan belum bisa memahami butir soal. Hasil post-test setelah memberi perlakuan dengan menggunakan media mistar geser dari 10 butir soal pilihan ganda meningkat dibuktikan dengan sebanyak 10 siswa memperoleh nilai 100, 14 siswa memperoleh nilai 90, 2 siswa memperoleh nilai 80. 4 siswa memperoleh hasil kriteria sedang (g < 0,7) dan 22 siswa memperoleh kriteria tinggi (g > 0,7), maka dapat dikatakan adanya peningkatan nilai siswa dengan menggunakan media mistar geser dan sebagian besar siswa memperoleh nilai diatas KKM dan N-gain antara 0,66 - 1 dengan hasil kriteria sedang dan tinggi (T).
2. Respon Siswa

Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media mistar geser pada materiperkalian bilangan cacah, diperoleh dengan memberikan angket respon siswa yang diisi oleh 26 siswa setelah pembelajaran berlangsung. Adapun respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan media mistar geser pada materi perkalian bilangan cacah dapat dilihat pada Tabel 4.4
Tabel 4.4 Hasil Penilaian Respon

	
No
	
Pertanyaan
	Jawaban

	
	
	SS
[image: ]
	S
[image: ]
	KS
[image: ]
	TS
[image: ]

	1
	Apakah kalian senang mengikuti pembelajaran tersebut ?
	24
	2
	0
	0




	2
	Apakah media pembelajaran yang digunakan oleh Bapak/Ibu guru bermanfaat untuk kalian ?
	12
	14
	0
	0

	3
	Apakah penjelasan Bapak/Ibu guru mudah untuk dipahami ?
	19
	7
	0
	0

	4
	Apakah kalian diajak berdiskusi dalam pembelajaran ?
	15
	11
	0
	0

	5
	Apakah guru memberikan pujian ketika kalian menjawab dengan benar ?
	19
	7
	0
	0

	6
	Apakah kalian senang menggunakan media pembelajaran ini ?
	19
	7
	0
	0

	7
	Apakah kalian lebih paham materi tersebut setlah menggunakanmedia ini ?
	20
	6
	0
	0



Berdasarkan tabel 4.4 diatas, maka diperoleh presentase sebagai berikut

	
No Pertanyaan
	Jawaban

	
	SS
	S
	KS
	TS

	1
	92
	8
	0
	0

	2
	46
	54
	0
	0

	3
	73
	27
	0
	0

	4
	58
	42
	0
	0

	5
	73
	27
	0
	0

	6
	73
	27
	0
	0

	7
	77
	23
	0
	0

	Jumlah/presentase
	492 (49%)
	208 (21%)
	0
	0




Berdasarkan Tabel 4.4 diperoleh persentase siswa memberi tanggapan sangat tidak setuju 0, siswa memberi tanggapan tidak setuju 0, siswa memberi tanggapan setuju dengan presentase 21%, dan siswa yang memberi tanggapan sangat setuju dengan presentase 49%, maka dapat

disimpulkan bahwa respon siswa terhadap media pembelajaran yang dikembangkan adalah positif.


4.3 Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research and development). Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan sebuah produk yang telah ada dengan tujuan agar produk yang dikembangkan dapat menjadi lebih praktis, dan efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media ajar pada materi perkalian bilangan cacah di kelas III sekolah dasar, serta menganalisis kevalidan, kepraktisan dan keefektifan dari produk yang dikembangkan untuk memastikan bahwa produk yang dikembangkan valid dan layak digunakan dalam pembelajaran.
Penelitian ini mengadopsi model pengembangan ADDIE yang meliputi 5 tahapan yaitu; (1) analysis (analisis), (2) design (desain), (3) development (pengembangan), (4) implementation (implementasi), dan (5) evaluation (evaluasi). Pada tahap pertama (analisis), peneliti melakukan kegiatan observasi dan wawancara kepada guru dan siswa kelas III UPT SPF SDN 101921 Beringin. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru, peneliti mendapatkan informasi bahwa guru sudah pernah menggunakan beberapa media, namun belum menggunakan media mistar geser. Media yang digunakan hanya berfokus pada buku paket dan power point saja.
Namun, media tersebut memiliki keterbatasan dalam segi penggunaan. Misalnya seperti batasan akses dan penyajian isi. Sehingga, pada pembelajaran

matematika materi lebih sering disampaikan melalui buku paket yang telah disediakan oleh sekolah. Hasil wawancara kepada guru juga menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada pembelajaran matematika terlihat masih lemah khususnya pada materi perkalian bilangan cacah. Oleh karena itu, peneliti berupaya menghadirkan alternatif dengan mengembangkan media mistar geser.
Siswa kelas III sekolah dasar merupakan anak yang berada pada tahap operasional konkret yang berusia 7 sampai 11 tahun. Berdasarkan teori perkembangan oleh Jean Piaget yang menjelaskan bahwa tahap konkret inilah yang menjadi titik balik utama dalam perkembangan kognitif seorang anak karena menandai awal mula pemikiran logis. Pada tahap ini, siswa kelas III sudah dapat menggunakan pemikirannya secara logis namun hanya menerapkan logika pada objek fisik atau objek yang nyata. Oleh karena itu, peneliti perlu menghadirkan pembelajaran dengan melibatkan objek nyata sebagai konsep pembelajaran.
Tahapan kedua adalah tahap desain, pada tahap ini peneliti merancang media mistar geser pada materi perkalian bilangan cacah. Proses pembuatan media dilakukan dengan mempersiapkan tahapan-tahapan yang dibutuhkan. Tidak hanya demikian, peneliti juga merancang instrumen penelitian yang akan mendukung terlaksananya uji coba penelitian.
Setelah melakukan perancancangan atau desain, langkah ketiga adalah tahap pengembangan. Melalui tahap ini, peneliti melakukan pembuatan media mistar geser pada materi perkalian bilangan cacah.

Selanjutnya, peneliti melakukan validasi produk kepada ahli materi untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan bahan ajar yang dikembangkan. Tahap keempat yaitu implementasi, melalui tahap ini peneliti mulai mengimplementasikan media mistar geser di lapangan, selanjutnya dilakukan penilaian untuk menilai media. Uji kepraktisan bahan ajar dilakukan dengan memberikan lembar tes kepada siswa. Pada tahap implemnetasi, tes dilakukan untuk melihat keefektifan bahan ajar yang dikembangkan.
Tahap uji coba produk yang dilakukan dalam proses pembelajaran mengenai materi perkalian bilangan cacah dengan menggunakan media mistar geser, siswa dilatih untuk memahami materi perkalian bilangan cacah. Setelah memberi perlakuan dengan menggunakan media mistar geser dalam proses pembelajaran hasil post-test meningkat siswa dari 10 butir soal pilihan berganda dapat dilihat pada Tabel 4.3, dibuktikan dengan sebanyak 10 siswa memperoleh nilai 100, 14 siswa memperoleh nilai 90, 2 siswa memperoleh nilai 80, maka dapat dikatakan adanya peningkatan nilai siswa dengan menggunakan media mistar geser pada materi perkalian bilangan cacah dan sebagian besar siswa memperoleh nilai diatas KKM, dan memperoleh N-gain antara 0,66-1 dengan kriteria sedang dan tinggi (T).
Tahap akhir dari penelitian ini adalah evaluasi, pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi formatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk melihat kualitas media mistar geser pada aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Adapun hasil dari ketiga aspek tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Aspek Kevalidan
Validasi oleh ahli materi memperoleh nilai sebesar dengan presentase 85% berkategori sangat valid dan sangat layak. Berdasarkan hasil yang diperoleh, bahan ajar berbantuan aplikasi canva dengan model problem based learning pada materi bangun datar dinyatakan valid.
2. Aspek Kepraktisan

Hasil dari uji coba kepada 26 siswa diperoleh 10 siswa memperoleh nilai 100, 14 siswa memperoleh nilai 90, 2 siswa memperoleh nilai 80. Berdasarkan hasil uji coba lapangan, maka bahan ajar berbantuan aplikasi canva dengan model problem based learning pada materi bangun datar dinyatakan praktis.
3. Aspek Keefektifan

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh dari 26 orang siswa kelas III UPT SPF SDN 101921 Beringin, siswa dikatakan berkategori tuntas berdasarkan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Hasil tes menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan siswa dalam memahami perkalian bilangan cacah setelah digunakannya media mistar geser.
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